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2.1 [bookmark: _Toc94087087][bookmark: _Toc149082896]Model Pengembangan Thiagarajan
Model dan tahapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model dan tahapan menurut Thiagarajan (Sugiyono, 2020) yaitu model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahap, yaitu Define (pendefisian), Design (desain), Develop (pengembangan), Disseminate (pendesiminasian/penyebaran). Namun dalam penelitian saya hanya dibatasi sampai 3d.
Berdasarkan urutan langkah dan skema pengembangan model Thiagarajan dapat disusun sebuah rancangan pengembangan dalam penelitian ini dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tujuan dari tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi lima langkah pokok, yaitu: a) analisis ujung depan; b) analisis peserta didik; c) analisis tugas; d) analisis konsep; e) perumusan tujuan pembelajaran.
2. Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan terdir dari 4 langkah, yaitu; a) penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap define dengan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat untuk mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar. b) pemilihan media yang sesuai tujuan untuk menyampaikan materi pelajaran. c) pemilihan format. Pemilihan format ini dapat dilakukan dengan mengkaji format-format perangkat yang sudah ada. d) rancangan awal, merupakan sebuah rancangan awal dari LKPD sebelum dilakukan uji coba kepada guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
3. Tahap Pengembangan (Develop)
Tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi: a) validasi perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi; b) simulasi, yaitu kegiatan mengoperasionalkan perangkat pembelajaran; dan c) uji coba terbatas dengan peserta didik yang sesungguhnya. Hasil tahap b) dan c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan jumlah peserta didik yang sesuai dengan kelas sesungguhnya.

2.2 [bookmark: _Toc149082897]Media Pembelajaran
2.2.1 [bookmark: _Toc94087094][bookmark: _Toc149082898]Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran sangatlah diperlukan didalam proses mengajar disekolah karena bertujuan untuk mencapai tujuan dari proses belajar itu sendiri serta proses belajar dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisien (Yulanda & Nurjannah, 2022). Pada sebuah kegiatan belajar mengajar ada dua dasar yang sanga penting dan perlu diperhatikan yaitu metode dan strategi mengajar serta media yang digunakan dalam proses belajar. Dengan adanya media pembelajaran mampu merangsang siswa dalam proses belajar, agar motivasi dan minta belajar peserta didik dapat ditingkatkan dengan semaksimal mungkin (Yuliana & Dkk, 2022).
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Vira et al., 2023). Media pembelajaran umumnya didefenisikan sebagai alat, metode, dan teknik yang digunakan untuk mempermudah komunikasi dan interaksi antara dosen dan mahasiswa dalam proses pendidikan dan pengajaran yang lebih efektif  (Sarina & Hasanah, 2022).
Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat, bahan, teknik dan metode yang digunakan dalam menyampaikan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif. Media pembelajaran dapat merangsang siswa terhadap minat belajar sehingga pembelajaran berjalan dengan baik. Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan serta perantara guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga mempermudah dalam proses belajar dan dipahami dengan baik sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

2.2.2 [bookmark: _Toc149082899]Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Menurut Kustandi (R. Siregar & Nurjannah, 2022) dasarnya media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi empat jenis sebagai berikut: 
1) Media Visual
Media visual adalah media hanya dapat menghadalkan indra penglihatan. Dengan menggunakan media pembelajaran visual memberikan pengalaman belajar siswa pada kemampuan penglihatan.
2) Media Audio
Media dengan isi pesannya mengandalkan indera pendengaran. Media ini dapat digunakan dengan indera pendengaran saja. Adapun contoh media pembelajaran media audio seperti: Radio, Kaset audio dan MP3.
3) Media Audio Visual
Media audio visual yaitu satu dari banyak nya media yang dipakai pada suatu kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan indera pendengar serta inderi penglihatan dan juga pada aktivitas pembelajaran. Materi ajar yang disampaikan serta pesan dari meteri ajar tersebut dapat secara verbal maupun nonverbal dengan menggunakan indera mendengar dan melihat.
4) Multimedia
Media multimedia adalah media dengan menggunakan banyak media ajar serta juga fasilitas penunjang yang telah tersusun menjadi sebuah kegiatan dan proses pada aktivitas belajar mengajar. Media belajar yang berupa multimedia ini akan menggunakan banyak indera pada prosesnya yaitu tulisan, visual, suara, dan banyak lagi media lainnya seperti komputer dan teknologi informasi lainnya.

Berdasarkan jenis-jenis media pembelajaran dapat ditentukan dalam penggunaanya yang didapatkan dalam pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Dari jenis-jenis media pembelajaran dapat disimpulkan bahwa jenis media dapat digunakan didalam pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

2.2.3 [bookmark: _Toc149082900]Fungsi Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah suatu media yang melibatkan seorang pendidik dalam meyampaikan meteri pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai sumber pembelajaran. Fungsi media pembelajaran adalah sebagai sumber atau alat pembelajaran yang dipergunakan dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu dalam buku (Kustandi dkk, 2020) media pembelajaran mempunyai fungsi sebagai berikut:
1. Media pembelajaran berfungsi untuk sumber informasi pada proses belajar Media.
Media pembelajaran adalah alat atau sumber pembelajaran yang dipakai oleh guru ketika menyajikan materi pelajaran. Hal ini bertujuan agar materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa serta tujuan pembelajaran juga dapat tercapai dengan baik. Supaya pembelajaran diterima oleh peserta didik, oleh sebab itu seorang guru harus mempersiapkan alat dan sumber belajar.
2. Fungsi semantik Fungsi
Fungsi semantik adalah media dalam kemampuan meningkatkan jumlah kosa kata yang merupakan simbol atau bentuk verbal yang memiliki arti mudah dimengerti oleh peserta didik atau disebut juga dengan bukan verbalitik.
3. Fungsi manipulatif
Pada dasarnya fungsi sebagai manipulasi merupakan karakter dan ciri yang ditampilkan apabila menggunakan suatu media demi meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta didik. Dalam hal ini diharapkan agar penggunaan waktu dapat diaplikasikan dengan sangat maksimal hingga keterbatas kemampuan indera manusia tidak terlalu menjadi masalah yang besar.
4. Fungsi Fiksatif (daya tangkap atau rekam)
Fungsi ini berkaitan dengan kemampuan suatu media untuk menangkap, menyimpan, menampilkan kembali suatu objek atau kejadian yang sudah lama terjadi. Objek ini dapat divisualisasikan melalui media teks, model, visual, audio, dan video.
5. Fungsi Distributif
Dalam fungsi distributif memiliki fungsi yaitu membatasi batasan-batasan ruang dan waktu, juga mengatasi keterbatasan inderawi manusia. Adapun contoh media dengan fungsi Distributif seperti TV yang memberikan informasi, pendidikan serta hiburan yang dapat dilihat diberbagai tempat dan kondisi yang berbeda-beda.
6. Fungsi Psikologi
Didalam fungsi psikologis, media pembelajaran memiliki beberapa fungsi dari psikologis.
7. Fungsi Sosio-Kultural
Media pembelajaran ini mengatasi hambatan sosio-kultural antara peserta didik. Peserta didik memiliki adat, kebiasaan, lingkungan dan pengalaman yang berbeda-beda. Dengan adanya fungsi media ini akan memberikan rangsangan, pemahaman tentang perlunya keharmonisan dan saling menghargai perbedaan yang ada.

2.3 [bookmark: _Toc149082901]Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran yang Baik
Mendapatkan kualitas media pembelajaran yang memberikan pengaruh sangat besar untuk proses belajar mengajar. Menurut Bambang (Mawanto et al., 2020) Kriteria media pembelajaran yang baik perlu diperhatikan dalam proses pemilihan media sebagai berikut:
1. Jelas dan Rapi
Media yang baik harus jelas dan rapi dalam penyajiannya. Jelas dan rapi meliputi sajian, suara, tulisan, dan ilustrasi gambar. Media yang kurang rapi akan mengurangi kemenarikkan dan kejelasan media tersebut. Media yang baik akan jelas dan rapi, Baik dari segi isi maupun cara penyajian dari gambarnya.
2. Bersih dan Menarik
Bersih disini tidak menganggu pada teks, gambar, suara dan vidio. Media yang kurang bersih akan menganggu konsentrasi dan kemanarikkan media
3. Cocok dengan Sasaran
Media ini efektif untuk kelompok besar belum tentu sama efektif pada kelompok kecil atau perorangan. Maka dari itu untuk memilih media harus sesuai dengan keperluan untuk pembelajaran. Sebab dengan adanya tepat sasaran akan memudahkan siswa dan guru dalam proses belajar mengajar.
4. Relevan dengan topik yang diajarkan
Agar dapat membantu proses pembelajaran secara efektif, media harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa. Oleh sebab itu media harus sesuai dengan fakta, konsep, prinsip, prosedur atau generalisasi.
5. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
Media yang baik adalah media yang sesuai dengan tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu kepada salah satu gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, efektif, dan psikomotor.
6. Praktis, luwes, dan tahan Kriteria
Kriteria ini menuntut guru untuk memilih media yang ada, mudah diperoleh, atau mudah dibuat sendiri oleh guru. Media ini hendaknya dapat dipergunakan dimana pun dan kapan pun.
7. Berkualitas Baik
Kriteria media secara teknis harus berkualitas baik. Seperti visual pada slide harus jelas dan informasi atau pesan yang ingin disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemen lain.
8. Ukuran sesuai dengan lingkungan belajar
Media yang terlalu besar sulit digunakan dalam suatu kelas yang berukuran terbatas dan dapat menyebabkan kegiatan pembelajaran kurang konduksif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa krateria pemilihan media pembelajaran hendaknya sesuai dengan meteri pembelajaran yang disampaikan dan media yang digunakan simpel mudah mengerti untuk siswanya nanti. menggunakan media harus memiliki keterampilan dalam menyampaikan sehingga siswa paham dan tujuan yang ingin disampaikan tersampaikan dengan jelas kepada orang tersebut.

2.4 [bookmark: _Toc149082902]Buku Cerita Bergambar
2.4.1 [bookmark: _Toc149082903]Pengertian Buku Cerita Bergambar
Buku bergambar adalah buku cerita yang disajikan dengan menggunakan teks dan ilustrasi atau gambar. Pada tingkatan anak SD kelas rendah, gambar berperan penting dalam proses belajar agar menarik karena ada warna dan gambar yang bisa membuat siswa menjadi semangat dalam belajar. Buku bergambar lebih dapat memotivasi mereka dalam belajar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa buku bergambar dapat membantu siswa dalam meningkatkan minat belajar dan membaca siswa karena didalam buku tersebut terdapat beberapa motivasi yang baik dan dapat juga membantu didalam proses belajar siswa.
Adapun menurut Huckdkk dalam (Vindaswari & Ulfah, 2018) buku bergambar picture books menunjukkan pada pengertian buku yang menyampaikan pesan lewat dua cara yaitu lewat Ilustrasi dan tulisan. Sedangkan menurut Rothkei dan Mainbach dalam (Mawanto et al., 2020) menyatakan buku cerita bergambar memuat pesan melalui ilustrasi dan teks tertulis. Kedua elemen tersebut merupakan hal yang penting dalam sebuah cerita. Buku-buku memuat berbagai tema yang sering ada dalam pengalaman kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan kedua pendapat diatas bahwa buku cerita bergambar adalah buku yang didalamnya terdapat gambar dan kata-kata, dimana gambar dan kata-kata tersebut tidak berdiri sendiri-sendiri, melainkan saling bergantungan agar menjadi sebuah kesatuan sendiri. Oleh sebab itu dapat disimpulkan pengertian buku cerita bergambar adalah sebuah narasi dan gambar yang berhubungan dengan materi yang dipelajari. Kedua-duanya berhubungan sehingga pembaca mudah memahami apalagi pada peserta didik kelas II SD. Dengan adanya buku certia gambar juga dapat memberikan semangat dan mendorong siswa dalam belajar dan minat membaca.
2.4.2 [bookmark: _Toc149082904]Karakteristik Buku Cerita Bergambar
Karakteristik buku cerita bergambar menurut Andini (H. Siregar & Sukmawarti, 2023) mengatakan bahwa kriteria buku cerita bergambar yang baik adalah;
1. Isi dan tema cerita memberikan pembelajaran nilai-nilai moral yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari.
2. Buku cerita bergambar menyajikan gambar dan warna yang menarik dan tulisannya yang sedikit.
3. Buku cerita mampu mengembangkan imajinasi dan kreativitas anak.
4. Buku cerita memberikan pesan moral yang jelas.
5. Penyampaian cerita memancing rasa ingin tahu siswa.
2.4.3 [bookmark: _Toc149082905]Jenis-Jenis Buku Cerita Bergambar
Buku cerita bergambar memiliki beberapa jenis-jenisnya, menurut Andini (Mutiasih et al., 2021) mengatakan jenis-jenis cerita bergambar sebagai berikut:


1. Fiksi
Buku fiksi ini cuma khayalan tidak ada yang benar-benar terjadi. Cerita ini hanya sebagai hiburan bagi pembaca dan meningkatkan minat membaca peserta didik.
2. Historis
Buku cerita historis merupakan buku yang mendasarkan diri pada suatu fakta atau kenyataan di masa lalu. Meliputi kejadian sebenarnya, tempat, atau karakter yang merupakan bagian dari sejarah.
3. Buku informasi adalah buku yang memberikan informasi factual
Didalam jenis buku ini memberikan informasi yang sangat berguna bagi pembaca. Sebab informasi yang diberikan akan memberikan wawasan dan keterampilan bagi anak. Dengan buku ini bisa membuat siswa mengetahui informasi pada teks atau buku cerita yang sedang dibaca.
4. Biografi
Biografi adalah kisah keterangan tentang kehidupan seseorang mulai kelahirannya hingga kematian juga sudah meninggal. Didalam buku ini berisi riwayat seseorang sebagai kisah atau sejarah kehidupannya nanti.
5. Cerita Rakyat
Cerita rakyat adalah cerita atau kisah yang berasal dari masyarakat sehingga tumbuh dan berkembang didalam masyarakat dimasa lampau. Cerita rakyat disini adalah kisah dimasa lampau yang terjadi dimasyarakat dan bertumbuh di masa sekarang.

6. Kisah Nyata
Kisah nyata adalah kisah yang berfokus pada peristiwa yang sebenarnya terjadi karena sebuah peristiwa atau situasi pada saat itu. Buku kisah nyata memiliki cerita yang benar-benar terjadi pada daerah sehingga mengelenda dan menjadi buah bibir masyarakat serta dibuat bukunya.
Adapun jenis buku cerita bergambar yang digunakan peneliti adalah jenis buku Buku informasi faktual. Buku ini memberikan kesan yang menarik pembaca karena didalam buku terdapat informasi yang benar-benar nyata.
2.4.4 [bookmark: _Toc149082906]Komponen Buku Cerita Bergambar
Dalam buku cerita bergambar yang peneliti kembangkan terdapat dua komponen yang paling utama yaitu gambar dan teks. Kedua komponen tersebut memiliki unsur yang harus diperhatikan dalam pembuatan media pembelajaran buku cerita bergambar. Adapun komponen-komponen buku cerita bergambar sebagai berikut:
1. Gambar
Menurut Mawanto et al (2020)  gambar adalah tiruan barang, binatang, tumbuhan dan sebagainya. Sehingga dalam pembuatan gambar yang baik harus memperhatikan beberapa syarat yaitu sebagai berikut:
a. Autentik, gambar harus jujur melukiskan situasi.
b. Sederhana, komposisi gambar hendaknya cukup jelas dalam menunjukkan poin-poin pada gambar.
c. Ukuran relatif, gambar dapat diperkecil dan diperbesar sesuai dengan benda sebenarnya.
d. Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan.
e. Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
f. Tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang bagus.
2. Teks
Menurut Mawanto et al (2020) terdapat empat unsur kelayakan media teks didalam buku cerita bergambar antara lain:
a. Komponen Isi
Komponen ini mencakup kesesuain dengan kurikulum, keakuratan materi, meteri pendukung pembelajaran.
b. Komponen Kebahasaan
Adapaun komponen kebahasaan meliputi kesesusain pemakaian bahasa dengan tingkat perkembangan anak, pemakaian bahasa yang komunikatif, pemakaian bahasa memenuhi syarat dan ketentuan dan keterpaduan alur pikir.
c. Komponen Penyajian, meliputi teknik penyajian, penyajian pembelajaran, dan kelengkapan informasi.
d. Komponen kegrafikan, mencakup ukuran buku, desain kulit buku dan desain isi buku.
2.4.5 [bookmark: _Toc149082907]Kelebihan dan Kelemahan Buku Cerita Bergambar
1. Kelebihan
Adapun menurut Andini (Tarigan, 2019), kelebihan media gambar adalah sebagai berikut:
a. Sifat konkret, menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan perbal semata.
b. Gambar mampu mengatasi batasan lokasi dan objek atau peristiwa yang sanggup dibawa kekelas.
c. Media gambar mampu mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Contohnya sel atau penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang akan disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar.
d. Gambar bisa memperjelas sebuah masalah, dalam sektor apa saja dan untuk tingkat umur berapa saja, maka bakal mencegah atau membetulkan kesalahpahaman.
e. Gambar harganya murah dan mudah didapat pula dimanfaatkan tidak dengan memerlukan peralatan khusus.
f. Gambar banyak tersedia dalam buku–buku, majalah, surat kabar, kalender dan sebagainya.
g. Dapat digunakan pada setiap pembelajaran dan semua tema
2. Kelebihan
a. Gambar cuma menekankan persepsi indara mata.
b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif buat
c. gerakan pembelajaran.
d. Ukurannya teramat terbatas untuk grup besar
2.4.6 [bookmark: _Toc149082908]Langkah – Langkah Membuat Buku Cerita Bergambar yang Menarik
Dalam proses membuat suatu produk memiliki langkah-langkah dalam pembuatan sebuah produk supaya menarik (Vindaswari & Ulfah, 2018). Adapun langkah-langkah yang di digunakan didalam perancangan produk buku cerita ini adalah sebagai berikut:
1. Pengambilan Tema
Tema adalah gagasan pokok atau ide pokok tentang suatu hal yang ingin dibuat, dengan adanya tema membuat jalan sebuah kegiatan berjalan dengan baik. tema yang tepat adalah tema yang sesuai dengan yang diinginkan. Tema yang dipilih sesuia dengan yang diinginkan, sebab tema akan menentukan cerita atau gambar sesuai dengan tema.
2. Pembuatan alur cerita (storyboard)
Setelah penentuan tema, penelitian membuat alur cerita. Alur cerita dalam buku cerita bergambar yang dibuat akan menentukan jalan cerita yang akan dibuat. Alur cerita ini hendaknya bisa membantu perancangan buku cerita bergambar, karena dalam alur terdapat jalan cerita nantinya.
3. Pembuatan karakter tokoh
Setelah menetukan alur cerita dalam buku cerita
bergambar, peneliti merancang karakter yang akan digunakan didalam buku tersebut. Pembuatan karakter tokoh ini menyesuaikan umur anak sekolah dasar 7-9 tahun. Karakter ini hendaknya bisa memberikan motivasi bagi siswa dalam pembelajaran tema 7 kebersamaan.
4. Pembuatan Ilustrasi
Setelah alur cerita dan pembuatan tokoh selesai, selanjutnya pembuatan ilustrasi buku cerita bergambar. Tahap awal untuk proses pembuatan ilustrasi yang menggunakan aplikasi canva. Tahap ini hendaknya bisa dilakukan dengan baik supaya buku yang dibuat bisa diterima oleh siswa.
5. Penyusunan buku cerita bergambar
Penyusunan buku cerita bergambar adalah proses
penggabungan serta penataan teks/narasi dengan gambar ilustrasi yang dilanjutkan dengan pencetakan buku cerita bergambar. Proses ini dilakukan dengan pertimbangan layout yang sesuai dengan narasi. Penyusunan produk ini hendaknya bisa di susun dengan baik, karena penyusunan akan menentukan baiknya sebuah produk.
6. Validasi
Kevalidan buku cerita bergambar didapatkan dari hasil validasi yang dilakukan pada tahap pengembangan (development). Validasi dilakukan oleh validator pembelajaran dan validator Bahasa.
2.5 [bookmark: _Toc149082909][bookmark: _Toc94087104]Teori Belajar
2.5.1 [bookmark: _Toc149082910]Pengertian Belajar
Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Belajar adalah proses memecahkan problem yang dihadapi diletakan dalam suatu konten, kemudian menghubungkan problem tersebut dengan konteksnya sehingga dapat terpecahkan, sedangkan mengajar dapat diartikan sebagai proses pemberian kemampuan memecahkan masalah kepada siswa. Menurut Thorndike (Vindaswari & Ulfah, 2018) Mengatakan bahwa “belajar adalah proses penerimaan rangsangan berupa penyajian bahan-bahan pelajaran dalam berbagai bentuk devinisinya, kemudian anak didik memberikan gerak balas (respon) terhadap rangsangan tersebut dalam bentuk pemikiran, pemahaman dan penghayatan sampai pada pengembangannya yang dalam hal ini disebut bond (gabungan dari stimulus dan respon).
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa hasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada disekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri (Julyanti, E., Rahma, I. F., Chanda, O. D., & Nisah, 2021).
Menurut Morgan (Salim et al., 2018) menyatakan bahwa belajar adalah merupakan salah satu yang relatif tetap dari tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman. Dengan demikian dapat diketahui bahwa belajar adalah usaha sadar yang dilakukan manusia melalui pengalaman dan latihan untuk memperoleh kemampuan baru dan merupakan perubahan tingkah laku yang relatif tetap, sebagai akibat dari latihan. Menurut Hilgard (Sudirman, 2022) menyatakan belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perbuatan yang ditimbulkan oleh lainnya.
Untuk menangkap isi dan pesan belajar, maka dalam belajar tersebut individu menggunakan kemampuan pada ranah-ranah: 1) kognitif yaitu kemam-puan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran atau pikiran terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 2) Afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari kategori penerimaan, partisipasi, penilaian/penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup, dan 3) Psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan jasmani terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreatifitas (Sudirman, 2022).
Gagne dalam buku the condition of learning (1977) menyatakan bahwa belajar terjadi apabila sesuatu situasi stimulasi bersama-sama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatanya (performance berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesuadah ia mengalami situasi tadi). 
Berdasarkan defenisi belajar yang telah dikemukakan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses dimana seseorang berubah perilakunya setelah adanya pengalaman belajar, perubahan perilaku yang disebutkan di atas bukan hanya bertambahnya pengetahuan melainkan perubahan tingkah laku, sikap dan keterampilan pelajar. Dan siswa adalah penentu terjadi atau tidak terjadinya proses belajar.
2.5.2 [bookmark: _Toc149082911]Tujuan Belajar
Tujuan adalah hal yang sangat esensial, baik dalam rangka perencanaan, pelaksanaan maupun penilaian. Penentuan tujuan merupakan langkah pertama dalam membuat perencanaan sehingga dalam pelaksanaannya nanti terarah sesuai
dengan tujuan dan hasil yang ingin dicapai. Tujuan belajar adalah suatu deskripsi
mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses belajar. Bidang ini berkaitan dengan perilaku pencapaian belajar yang berhubungan dengan sikap yang sesuai dengan norma dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.
Tujuan belajar adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses belajar (Salim et al., 2018). Menurut Hernowo dalam buku terjemahannya “Revolusi cara belajar” (Salim et al., 2018), belajar seharusnya memiliki tiga tujuan:
1. Mempelajari keterampilan dan pengetahuan tentang materi-materi pelajaran spesifik dan dapat melakukannya dengan lebih cepat, lebih baik dan lebih mudah.
2. Mengembangkan konseptual umum-mampu belajar menerapkan konsep yang sama ataupun yang berkaitan dengan bidang-bidang lain.
3. Mengembangkan kemampuan dan sikap pribadi yang secara mudah dapat digunakan dalam segala tindakan kita.
2.5.3 [bookmark: _Toc149082912]Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Faktor yang mempengaruhi proses belajar terdiri atas faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal yang memengaruhi balajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu factor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor–faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat.
Faktor-faktor eksternal yang meliputi lingkungan sosial diantaranya factor sekolah, masyarakat, dan keluarga. Sedangkan faktor eksternal lingkungan non-sosial diantaranya lingkungan alamiah, instrumental, dan mata pelajaran. Menurut Syah, M (Syafi’i et al., 2018)  faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat kita bedakan menjadi tiga macam, yaitu:
1. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan jasmani dan rohani siswa. Yaitu: aspek fisiologis (jasmani, mata dan telinga) dan aspek psikologis (intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa dan motivasi siswa).
2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. Yaitu: lingkungan sosial (keluarga, guru, masyarakat, teman) dan lingkungan non-sosial (rumah, sekolah, peralatan, alam).
3. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran, yang terdiri dari pendekatan tinggi, pendekatan sedang dan pendekatan rendah.
2.6 [bookmark: _Toc149082913]Pembelajaran Membaca
Membaca pada haikatnya adalah suatu yang rumityang melibatkan banyak hal, tiak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik danmetakognitif. Membaca nerupakan proses menerjemahkan symbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, membaca kritis, dan pemehamahan kreatif (Azizah et al., 2021).
Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis, yang reseptif. Disebut dengan reseptif karena dengan membaca, seseorang akan dapat memperoleh informasi ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru (Taulabi et al., 2017).
Membaca adalah salah satu faktor yang dapat mendukung seseorang memulai tulisannya. Dengan melakukan kegiatan membaca seseorang bisa menemukan ide dan gagasan mengenai apa yang hendak ia tulis. Adapun membaca merupakan suatu proses di mana pikiran tanpa bantuan apapun selain kata-kata dalam bacaan itu dapat meningkatkan pemahaman. Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis (Tarigan, 2019).
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu proses berfikir, memahami makna/isi tulisan, membaca merupakan salah satu untuk kita mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih melalui membaca.
2.7 [bookmark: _Toc149082914]Minat Baca
2.7.1 [bookmark: _Toc149082915]Pengertian Minat Baca
Menurut Sudjana (2020) Minat merupakan bagian penting dalam keberhasilan pembelajaranyang ditempuh seseorang. Minat atau interst merupakan gambaran sifatatau sikap seseorang ketika menginginkan sesuatu. Minat baca merupakan dorongan untuk memahamu kata demi kata dan isi yang terkandung dalam teks bacaan tersebut, sehingga pembaca dapat memahami hal-hal yang dituangkan dalam bacaan itu. Menurut Tarigan, minat baca merupakan kemampuan seseorang berkomunikasi dengan diri sendiri untuk menangkap makna yang terkandung dalam tulisan sehingga memberikan pengalaman emosi akibat dari bentuk perhatian yang mendalam terhadap makna bacaan (Taulabi et al., 2017).
Timbulnya minat pada peserta didik akan membantu peserta didik dalam pemahaman materi yang dipelajarinya, sedangkan proses minat ini merupakan bagian dimana peserta didik mengetahui pengetahuannya dan agar tercapainya tujuan- tujuan yang diharapkan. Jika peserta didik menyadari bahwa minat sangat mempengaruhi dalam proses belajar maka peserta didik akan melihat bagaimana hasilnya sendiri di akhir pembelajaran sesuai minat masing-masing, jika tidak ada minat untuk belajar maka tidak dapat pula ilmu yang didapat, sebaliknya jika minat belajar peserta didik tumbuh maka hasilnya pun akan sesuai dengan keinginan bahkan dapat memuaskan karena sudah mendapatkan ilmu yang setimpal dengan minat belajarnya.
Minat membaca adalah suatu kekuatan psikis yang mendorong peserta didik untuk memperhatikan, merasa tertarik dan senang/gemar terhadap aktivitas membaca, sehingga mereka mau melakukan aktivitas membaca dengan kemauan sendiri (Mawanto et al., 2020). Minat baca menjadi kunci penting bagi kemajuan suatu bangsa, karena penguasaan Iptek hanya dapat diraih dengan minat baca yang tinggi. Minat baca adalah keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi (gairah) untuk membaca. Definisi itu sejalan dengan pendapat Darmono yang menyatakan bahwa minat baca merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong sesseorang berbuat sesuatu terhadap membaca. Minat baca tumbuh dari pribadi masing-masing seseorang, sehingga untuk meningkatkan minat baca perlu kesadaran setiap individu.
Dari penjelasan diatas bahwa minat baca sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran didalam kelas, karena dalam menumbuhkan minat baca kepada peserta didik, peserta didik mampu memahami isi atau makna materi yang diberikan oleh pendidik dan pendidik dapat lebih mudah menjelaskan materi.
Menurut Sudjana (2020) Ada beberapa factor yang mempengaruhi minat membaca, diantaranya: 1) Karakteristik teks (bacaan), pada banyak penelitian karakteristik bacaan akan membuat aktivitas membaca menjadi lebih menarik. 2) Pengubahan aspek tertentu pada lingkungan pembelajaran unsur ini berkaitan dengan cara teks disajikan, materi yang digunakan untuk mengajarkannya dan regulasi diri dari pembacanya.
2.7.2 [bookmark: _Toc149082916]Cara Menumbuhkan Minat Baca
Ada beberapa cara menumbuhkan minat baca menurut Sudjana (2020), yaitu sebagai berikut:
1. Dorong anak bercerita tentang apa yang telah didengar atau dibacanya.
2. Ajak anak ke toko buku/perpustakaan.
3. Beli buku yang menarik minat anak.
4. Hilangkan peghambat seperti gadget dan televisi.
5. Ciptakan perpustakaan keluarga.
6. Beri hadiah yang membesarkan semangat membaca, seperti buku.
7. Menyediakan waktu untuk membaca.
8. Jadikan kegiatan membaca sebagai kegiatan setiap hari.
9. Memiliki kesadaran dan minat yang tinggi terhadap membaca.
Minat baca seseorang anak bergantung dengan kreativitas orang tuanya dalam menumbuhkan minat membaca kepada anaknya, karena orang tualah yang memiliki waktu yang banyak dalam memerhatikan anak-anaknya ketika dirumah untuk menjadikan aktivitas anak selalu berkaitan dengan membaca sehingga minat dalam diri anak dapat ditumbuhkan.
2.7.3 [bookmark: _Toc149082917]Indikator-Indikator Minat Baca
Indikator-indikator untuk mengetahui apakah seseorang memiliki minat baca yang tinggi atau masih rendah adalah sebagai berikut:
1. Frekuensi dan kuantitas membaca
Frekuensi (keseringan) dan waktu yang digunakan seseorang untuk membaca, seseorang yang mempunyai minat baca seringkali akan banyak melakukan kegiatan membaca, juga sebaliknya.
2. Kuantitas sumber bacaan Orang
Orang yang memiliki minat baca akan berusaha membaca bacaan yang variatif. Mereka tidak hanya membaca yang mereka butuhkan pada saat itu tapi juha membaca bacaan yang mereka anggap penting.
Edward kimman (Syifa Monica, 2022) mengemukakan bahwa bahan bacaan yang dibaca oleh masyarakat Indonesia dibagi menjadi empat katagori, yaitu: 1) Sekelompok orang hanya membaca sesekali saja, artinya mereka membaca berdasarkan tuntutan harus membaca. Seperti membaca surat, koran. 2) Membaca hanya sekedar untuk mencari hiburan atau kesenangan. Seperti membaca komik, cerpen, novel, dan bacaan yang menghibur lainnya. 3) Membaca karena dorongan oleh kebutuhan untuk mendapatkan informasi. Seperti majalah, koran, dan ilmu pengetahuan lainnya. 4) Membaca karena merupakan kebutuhan dalam hidupnya, sekelompok ini biasanya menganggap bacaan sebagai penunjang dalam hidupnya.
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa minat baca seseorang tidaklah bias tumbuh dengan sendirinya, tetapi membutuhkan peranan orang lain dengan dorongan atau upaya lain yang bias menjadikan anak terangsang untuk membaca, dan hal ini tidak terlepas dari kuantitas membaca dan bahan bacaanya.
2.8 [bookmark: _Toc149082918]Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nova Triana Tarigan (2019) yang memiliki judul “Pengembangan Buku Cerita Bergambar untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan buku cerita bergambar efektif meningkatkan minat siswa dalam membaca dengan skor -26,317 dengan probabilitas (sig) 0,000. Penelitian ini menunjukkan bahwa minat membaca dapat meningkat dengan buku cerita bergambar. Unsur-unsur buku cerita bergambar dapat meningkatkan minat siswa dalam membaca.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Liya Nopitasari (2018) yang memiliki judul “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Tema I Subtema I: Hidup Rukun untuk Meningkatkan Minat Membaca Bagi Siswa Kelas II SD Negeri Plumutan”. Hasil penelitian menunjukkan buku cerita bergambar tema 1 sub tema 1: hidup rukun di rumah untuk meningkatkan minat membaca bagi siswa kelas 2 Sekolah Dasar setelah dilakukan uji pakar berupa: 1) materi diperoleh rata-rata 3,72 dengan persentase 74% 2) media diperoleh rata-rata 3.75 dengan persentase 67,5 yang termasuk katogori “tinggi”. Media buku cerita bergambar terbukti efektif dapat meningkatkan minat membaca berdasarkan perbedaan sebelum dan sesudah membaca buku cerita bergambar pada taraf signifikasi 0,000. Jika diuji dengan taraf kepercayaan 0.05 maka diperoleh hasil alfa α lebih kecil dari 0,005. Artinya minat membaca menggunakan media buku cerita bergambar lebih tinggi daripada tidak menggunakan media buku cerita bergambar. Media telah di uji cobakan kepada peserta didik sekolah dasar dan peserta didik mampu memahami materi hidup rukun di rumah dengan baik serta dapat meningkatkan minat membaca. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Wahono Saputro (2017) yang memiliki judul: “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Pendidikan Lingkungan Hidup Pembelajaran Membaca Kelas III Sekolah Dasar”. Hasil penelitian Hasil pengembangan ini adalah buku cerita bergambar tentang lingkungan yang terlupakan. Masalah yang dihadapi guru adalah penyedian media untuk menumbuhkan kesadaran dan kepedulian siswa akan lingkungan serta menumbuhkan minat siswa dalam membaca. Penelitian ini membuat sebuah produk pendidikan lingkungan hidup membaca yang nanti untuk meningkatkan minat membaca siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah R & D. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Amelia Rabila (2021) yang berjudul Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Untuk Menumbuhkan Minat Baca Siswa Kelas III Di SD/MI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku cerita bergambar memperoleh nilai rata-rata persentase ahli materi sebesar 81% dengan kategori “Sangat layak”, ahli media memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 77,75% dengan kategori “Layak”, penilaian pendidik memperoleh rata-rata persentase 90% dengan kategori “Sangat Layak” dan respon peserta didik uji coba skala kecil mendapatkan persentase keseluruhan sebesar 91% dengan kategori “Sangat layak”, uji coba skala besar mendapatkan persentase keseluruhan sebesar 85% dengan kategori “Sangat Layak”. Hal ini menunjukkan bahwa buku cerita bergambar yang telah peneliti kembangkan “Sangat Layak” digunakan sebagai media pembelajaran.
Berdasarkan penelitian relevan diatas maka penelitian ini yaitu Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri yang menggunakan model pengembangan Addie.







2.6 [bookmark: _Toc149082919]Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir ialah inti dari teori-teori yang ada yang dapat melandasi pengumpulan hipotesis dan merupakan gambaran inti dari tahapan yang akan dilakukan. Dalam dunia pendidikan yang biasa disebut dengan kegiatan pembelajaran sangat membutuhkan suatu alat yang dapat mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran atau sebagai perantara untuk menyampaikan materi pembelajaran yang menarik agar lebih diterima oleh peserta didik. Alat yang menjadi perantara dalam pembelajaran tersebut yang dinamakan Media Pembelajaran berupa Buku Bergambar.
Pada dunia pendidikan memerlukan media pembelajaran yang memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran. Oleh sebab itu media pembelajaran sangat diperlukan sebagai penunjang perlengkapan sekolah. Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini sebagai berikut:
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Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri
[bookmark: _Hlk137644158][bookmark: _Hlk137644159]Buku cerita bergambar bertujuan untuk meningkatkan minat baca siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
Analisis Kebutuhan:
1. Kurangnya minat siswa dalam membaca.
2. Penggunaan media yang dipakai tidak menarik.
3. Sedikitnya fasilitas buku yang akan dibaca. 
4. Sekolah tersebut lebih fokus pada buku pelajaran dan sedikit buku cerita.

Kondisi Ideal:
1. Dengan adanya buku cerita bergambar dapat meningkatkan minat baca siswa.
2. Buku cerita bergambar yang menarik dapat meningkatkan minat baca siswa.
3. Dengan adanya buku cerita bergambar disekolah akan meningkatkan minat baca siswa.
Spesifikasi produk berupa buku cerita bergambar untuk meningkatkan minat baca siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
Pengembangan buku cerita bergambar yang dikembangkan layak digunakan siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
Kevalidan Buku cerita bergambar sangat valid untuk meningkatkan minat
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